
 
 

 PENGARUH MODEL PjBL-STEM PADA MATERI INTERAKSI 

MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA TERHADAP 

KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF  

SISWA SMP NEGERI 16 PADANG 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan 

 

 

 

Oleh: 

ANNISA RAHMADANI 

NIM. 21231048 

 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2025 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


i 
 

ABSTRAK  

 

Annisa Rahmadani  : Pengaruh Model PjBL-STEM Pada Materi 

Interaksi   Makhluk Hidup dan Lingkungannya 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMP 

Negeri 16 Padang 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keterampilan berpikir kreatif 

dalam pembelajaran, hal tersebut dapat ditingkatkan melalui penerapan model 

pembelajaran yang inovatif. Salah satunya dengan penerapan model PjBL-STEM. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model PjBL-STEM 

pada materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya terhadap keterampilan 

berpikir kreatif siswa SMP Negeri 16 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan Non-equivalent Control 

Group Design. Model PjBL-STEM diterapkan pada kelas eksperimen, sedangkan kelas 

kontrol menerapkan model konvensional. Teknik pengambilan sampel adalah 

purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan instrumen tes berupa soal 

essay sebanyak 5 soal dan instrument non test berupa lembar keterlaksanaan model dan 

angket respon peserta didik. Analisis data menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji parametrik yaitu uji t. Uji analisis statistika pada penelitian ini 

menggunakan Microsoft Excel.  

Berdasarkan uji hipotesis didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,20 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 

1,99 sehingga dapat dikatakan 𝐻0 ditolak dan 𝐻1diterima. Maka terdapat pengaruh 

model PjBL-STEM terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa SMP Negeri 16 

Padang. Nilai persentase keterlaksanaan model PjBL-STEM secara keseluruhan adalah 

95 % terjalankan dengan sangat baik. Berdasarkan hasil angket respon peserta didik 

terhadap model PjBL-STEM didapatkan persentase sebesar 94% dengan kategori 

sangat baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model PjBL-STEM pada materi 

Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannyaberpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan berpikir kreatif siswa SMP Negeri 16 Padang. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, PjBL-STEM, Berpikir Kreatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini, dunia telah memasuki abad ke-21, yaitu abad dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang sangat pesat. Kemajuan IPTEK di 

abad ini dapat terlihat dari munculnya berbagai teknologi canggih seperti internet, 

kecerdasan buatan, dan perangkat digital yang memudahkan aktivitas manusia di 

berbagai bidang, seperti pendidikan, kesehatan, dan komunitas. Perkembangan ini 

menjadikan abad ke-21 sebagai fondasi utama dalam kehidupan manusia modern 

(Rahayu et al., 2022). Tidak hanya dalam bidang teknologi, abad ke-21 juga 

menunjukkan kemajuan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan lainnya, 

termasuk ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan terutama dalam dunia pendidikan. 

Kemajuan ini mendorong dunia pendidikan untuk terus berinovasi dalam proses 

pembelajaran guna menyiapkan peserta didik menghadapi tantangan zaman yang 

semakin kompleks. Salah satu tuntutan utama dalam pembelajaran abad 21 yaitu 

integrasi teknologi sebagai media pembelajaran untuk mengembangkan 

keterampilan belajar peserta didik (Rahayu et al., 2022). Pesatnya digitalisasi juga 

menuntut dunia pendidikan untuk terus beradaptasi dan mengikuti setiap 

perkembangan yang terjadi (Sartini & Mulyono, 2022). Perkembangan digitalisasi 

ini memberikan dampak yang besar dalam kehidupan, baik positif maupun negatif. 
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Salah satu dampak positif yang paling nyata terlihat dalam dunia pendidikan, 

dimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

serta memperluas akses terhadap sumber belajar. 

Pendidikan saat ini berfokus pada keterampilan abad 21 yang mana dapat 

dilatih dalam pembelajaran. Keterampilan abad ke-21 merupakan keterampilan 

penting yang harus dikuasai setiap individu agar berhasil dalam menghadapi 

tantangan, permasalahan, kehidupan, dan karir di  abad ke-21 (Redhana, 2019). 

Keterampilan yang dibutuhkan di abad 21 dikenal dengan istilah 6C yang meliputi 

Critical Thinking (berpikir kritis), Collaboration (kerjasama), Communication 

(komunikasi), Creativity (kreatif), Citizenship (kewarganegaraan), and Character 

education (pendidikan karakter) (Kemendikbudristek, 2022). Diantara 

keterampilan – keterampilan yang sudah diterapkan dalam pembelajaran, salah 

satunya adalah keterampilan berpikir kreatif  

Keterampilan berpikir kreatif ini memberikan berbagai macam contoh dan 

kemungkinan jawaban berdasarkan informasi atau penyampaian yang diberikan 

dengan penekanan pada keragaman jawaban dan kesesuaian (Wulandari, 2020). 

Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan individu dalam menggunakan 

proses berpikir untuk menghasilkan gagasan baru, orisinal, dan berguna dalam 

memecahkan masalah (Anggela et al., 2022).  Buzan (2005) menekankan bahwa 

keterampilan berpikir kreatif sangat penting bagi siswa untuk mencapai prestasi 

yang lebih baik di sekolah dan lingkungan lainnya. Namun, banyak peserta didik 

mengalami kesulitan saat diminta untuk menghasilkan ide orisinal karena mereka 
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tidak memanfaatkan potensi otak mereka secara maksimal. Umumnya, orang hanya 

menggunakan kurang dari satu persen dari kemampuan otak mereka untuk berpikir 

kreatif, mengingat, dan belajar. Maka dari itu, Buzan, (2005) berpendapat bahwa 

apabila siswa dapat menggunakan kekuatan otaknya mencapai 20-100 persen, hal 

ini menunjukkan hasil berpikir kreatif yang luar biasa. 

Salah satu hal yang harus dilakukan untuk mengoptimalkan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik dalam kurikulum merdeka adalah dengan cara  dengan 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai. Salah satu model pembelajaran 

yang  dapat melatih keterampilan berpikir kreatif siswa adalah PjBL-STEM, yang 

dapat memberikan tantangan dan motivasi bagi para siswa dalam pembelajaran 

(Capraro et al., 2013). Pada dasarnya, model Project Based Learning (PjBL) lebih 

mengembangkan keterampilan memecahkan masalah melalui pengerjaan sebuah 

proyek yang dapat menghasilkan suatu produk (Sari & Angreni, 2018). STEM 

merupakan singkatan dari Science, Technology, Engineering, and Mathematic.  

Model PjBL-STEM didasarkan pada teori pembelajaran konstruktivisme yang 

menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan. 

PjBL-STEM merupakan integrasi pengetahuan lintas disiplin ilmu, yaitu sains, 

teknologi, teknik, dan matematika, yang disajikan melalui strategi pembelajaran 

berbasis proyek (Diana, 2021). Model ini memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk secara aktif mengeksplorasi pengalaman nyata dan merancang solusi 

terhadap permasalahan kehidupan sehari-hari. Hal ini bertujuan untuk 

menumbuhkan pemikiran kreatif dan keterampilan praktis peserta didik. Selain itu, 
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PjBL-STEM mengadopsi metode evaluasi yang beragam, sehingga peserta didik 

dapat mengekspresikan potensi dan bakat mereka secara maksimal. Model ini juga 

mengenalkan peserta didik pada konsep sains dan teknologi yang berkaitan erat 

dengan dunia teknik, serta membantu mereka menghubungkan konsep matematika 

yang dipelajari di kelas dengan penerapannya dalam kehidupan nyata (Lee, 2014). 

Sintaks Project Based Learning terintegrasi STEM yang diistilahkan dengan 

PjBL-STEM terdiri dari lima langkah yaitu reflection, research, discovery, 

application, dan  communication yang setiap langkah bertujuan untuk mencapai 

proses secara spesifik (Laboy-Rush, 2010). Pembelajaran dengan PjBL-STEM 

merupakan model pembelajaran yang cocok untuk melatih kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Model PJBL-STEM memiliki karakteristik yang berfokus pada siswa 

(student centered), dimana siswa aktif terlibat melalui proyek yang relevan dengan 

kehidupan nyata (Fitriyani et al., 2020). Kelebihan dari model PjBL-STEM adalah 

kemampuannya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. 

Dengan terlibat langsung dalam proyek, siswa belajar untuk menyelesaikan 

masalah secara kolaboratif, yang meningkatkan kemampuan analitis dan inovatif 

mereka (Storina, 2022). 

PjBL-STEM dapat mendorong eksplorasi aktif dan kolaborasi antar siswa, 

dimana siswa diajak untuk berpikir kritis dalam menghadapi tantangan nyata, 

sehingga mereka dapat mengembangkan kreativitas dan kemampuan problem-

solving yang esensial di abad ke-21(Fitriyani et al., 2020). Pembelajaran PJBL-

STEM tersebut akan berlangsung dengan maksimal di dalam kelas jika kita 
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menerapkan pada materi yang sesuai. Salah satu materi yang sesuai dengan model 

PjBL-STEM adalah Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya. PjBL-STEM 

menekankan pada penyelesaian masalah dan pembuatan proyek yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Materi interaksi makhluk hidup sangat mudah 

dikaitkan dengan projek-projek nyata, seperti observasi ekosistem sekolah, 

pembuatan terrarium, atau simulasi rantai makanan, sehingga konsep lebih mudah 

dicerna dan diingat peserta didik (Firdausa, 2023) 

Materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya pada pembelajaran IPA 

SMP membahas mengenai lingkungan, pola hidup, ekosistem dan interaksi antar 

makhluk hidup (Hardanie et al., 2021). Materi ini cocok diterapkan dengan model 

PJBL-STEM karena karakteristiknya yang mendukung eksplorasi dan pemecahan 

masalah nyata. Model ini mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proyek yang 

relevan, seperti merancang solusi terhadap isu lingkungan, yang secara langsung 

meningkatkan pemahaman mereka tentang interaksi makhluk hidup dan 

lingkungannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMP N 16 Padang diperoleh 

bahwasanya keterampilan berpikir kreatif peserta didik masih tergolong belum 

optimal pada pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil observasi selama PLK (Praktek 

Lapangan Kependidikan) terlihat bahwa pembelajaran di sekolah khususnya pada 

pembelajaran IPA masih menggunakan metode ceramah yang terfokus pada guru, 

dimana guru menjelaskan secara langsung materi pembelajaran tanpa melibatkan 

peserta didik dalam menggali informasi sehingga peserta didik cenderung pasif dan 
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belum diberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif 

yang membuat pembelajarannya menjadi lebih monoton dan tidak aktif yang 

sehingga peserta didik mudah menyerah jika diberikan sebuah permasalahan 

berupa soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga belum 

sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21. 

Hasil penelitian Kristiani et al. (2017) mengungkapkan bahwa penerapan PjBL-

STEM dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Sejalan dengan 

Karlina et al (2023) yang mengungkapkan bahwa penerapan model PjBL-STEM 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Hasil penelitian 

Sukmawijaya et al (2019) mengungkapkan bahwa siswa memberikan tanggapan 

setuju untuk melakukan pembelajaran dengan model PjBL-STEM dan terdapat 

peningkatan pada setiap indikator kemampuan berpikir siswa dengan penerapan 

model PjBL-STEM. Beberapa penelitian lainnya yang sudah dilakukan 

menyatakan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dipengaruhi serta 

ditingkatkan dengan penerapan model PjBL-STEM (Mamahit et al., 2020; 

Ningrum et al., 2022). Berdasarkan penelitian di atas untuk menghasilkan siswa 

yang memiliki keterampilan abad 21, khususnya keterampilan berpikir kreatif 

diaplikasikan model pembelajaran PjBL-STEM. Namun, terdapat beberapa 

keterbatasan yaitu pada materi dan tingkatan pendidikannya. 

Berdasarkan uraian di atas, dimana keterampilan berpikir kreatif ini sangat 

dibutuhkan untuk dimiliki pelajar agar mampu memberikan solusi yang inovatif 

dari permasalahan yang dihadapi. Berdasarkan studi terdahulu juga menunjukkan 
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keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki kebanyakan siswa masih rendah, serta 

penelitian terdahulu juga telah membuktikan bahwa PjBL-STEM memiliki 

pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa perlu adanya inovasi dalam pembelajaran IPA untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi yang sesuai dengan 

karakteristiknya. Maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

yaitu “Pengaruh Model PjBL-STEM pada Materi Interaksi Makhluk Hidup 

dan Lingkungannya Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMP 

Negeri 16 Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

adalah sebagai berikut: 

1. Guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional pada materi 

yang dapat melatih keterampilan berpikir kreatif siswa. 

2. Siswa belum diberikan kesempatan untuk mengasah keterampilan berpikir 

kreatif pada pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, dalam penelitian ini masalah yang akan 

diselesaikan itu dibatasi pada guru masih menggunakan metode pembelajaran 

konvensional pada materi yang dapat melatih keterampilan berpikir kreatif siswa 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan maka rumusan masalah 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana keterlaksanaan model PjBL-STEM pada materi Interaksi 

Makhluk Hidup dan Lingkungannya di kelas VII SMP Negeri 16 Padang ? 

2. Apakah terdapat pengaruh penerapan model PjBL-STEM terhadap 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik VII SMP Negeri 16 Padang? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap penerapan model PjBL-STEM 

pada materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya terhadap 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik VII SMP Negeri 16 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana keterlaksanaan model PjBL-STEM pada materi 

Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya di kelas VII SMP Negeri 16 

Padang  

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model PjBL-STEM 

terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik VII SMP Negeri 16 

Padang 

3. Untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap penerapan model 

PjBL-STEM pada materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya 



9 
 

 
 

terhadap keterampilan berpikir kreatif peserta didik VII SMP Negeri 16 

Padang 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Dapat menjadi masukan untuk menambah inovasi dan kreativitas guru pada 

pembelajaran ipa dan memperbanyak referensi guru mengenai model PjBL-

STEM 

2. Bagi Siswa 

Dapat memberikan suasana baru dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

3. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman tentang bagaimana 

pengaruh model PjBL-STEM terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa 

4. Bagi Sekolah 

Rujukan atau referensi untuk penelitian berikutnya 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan pemaparan, hasil analisis data, dan pembahasan, maka dapat 

diambil kesimpulan penelitian ini yaitu: 

1. Berdasarkan hasil lembar keterlaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen, 

diperoleh bahwa model PjBL-STEM dapat terlaksana dengan sangat baik. Hal 

ini terlihat dari persentase rata-rata keterlaksanaan sebesar 95%, yang 

menunjukkan bahwa seluruh sintaks model PjBL-STEM (Reflection, Research, 

Discovery, Application, Communication) berhasil diimplementasikan dengan 

optimal.  

2. Keterampilan berpikir kreatif peserta didik dengan penerapan model PjBL-

STEM memiliki pengaruh pada materi Interaksi Makhluk Hidup dan 

Lingkunganya pada kelas VII di SMP Negeri 16 Padang. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan, maka 

dengan itu H0 ditolak dan Ha diterima yang berbunyi “Pengaruh model PjBL-

STEM pada materi Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya terhadap 

keterampilan berpikir kreatif siswa SMP Negeri 16 Padang” dinyatakan 

diterima.  
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3. Berdasarkan hasil angket respon peserta didik terhadap pembelajaran 

menggunakan model PjBL-STEM terhadap keterampilan berpikir kreatif 

sangat baik. Hal ini terlihat dari hasil angket yang menunjukkan bahwa 94,06% 

peserta didik memberikan respon positif, di mana 93,33% peserta didik 

memberikan respon dalam kategori Sangat Baik, dan sisanya 6,67% dalam 

kategori Baik.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran-

saran untuk penelitian selanjutnya dalam berbagai hal:  

1. Model PjBL-STEM merupakan model yang dapat menyelesaikan masalah 

melalui proyek dan dapat dikaitkan dengan STEM, maka peneliti menyarankan 

masalah yang diberikan banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari  

2. Model PjBL-STEM diharapkan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 

IPA pada salah satu materi agar peserta didik lebih terbiasa dalam penerapan 

model ini  

3. Bagi guru diharapkan mampu memanfaatkan model pembelajaran yang inovatif 

dan efektif bagi peserta didik sehingga suasana pembelajaran dapat berjalan 

dengan lancar dan menyenangkan.  

4. Bagi peneliti lain, peneliti menyarankan untuk menerapkan pada jenjang kelas , 

materi yang berbeda dan dalam ruang lingkup yang berbeda 
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